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Echinochloa crus-galli memiliki perkembangbiakan generatif sehingga dapat 

memproduksi biji secara terus menerus.  Kehadiran Echinochloa crus-galli pada 

pertanaman padi sawah dinilai sangat merugikan karena dapat menurunkan hasil 

panen sehingga perlu dilakukan pengendalian secara tepat.  Salah satu alternatif 

untuk pengendalian gulma ramah lingkungan dengan memanfaatkan senyawa 

alelokimia yang diperoleh dari tumbuhan tertentu.  Kulit umbi ubi jalar (Ipomoea 

batatas L.) mengandung senyawa alelokimia yaitu fenilpropanoid berupa turunan 

asam sinamat dan kumarin, flavonoid, dan lignan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak kulit umbi ubi jalar pada perkecambahan dan 

pertumbuhan gulma Echinochloa crus-galli.  Penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2022 hingga Januari 2023 di Laboratorim Ilmu Gulma dan Rumah 

Kaca Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Uji 

Perkecambahan dilakukan di Laboratorium menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu kontrol dan ekstrak kulit 

umbi ubi jalar  dan Uji Pertumbuhan di Rumah Kaca menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial di Rumah Kaca dengan 3 ulangan.  Uji 

Perkecambahan terdiri dari lima jenis perlakuan yaitu aquades (kontrol), ekstrak 

kulit umbi ubi jalar 5%, 10%, 15%, dan 20%.  Sedangkan Uji Pertumbuhan terdiri 

dari 2 faktor yaitu faktor pertama tingkat konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 

5%, 10%, 15%, dan 20% dan faktor kedua yaitu tingkat dosis ekstrak kulit umbi 

ubi jalar dengan dosis 2,5 l/ha dan dosis 5 l/ha.  Uji homogenitas ragam 

menggunakan uji Bartlett.  Jika asumsi terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan 

sidik ragam dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan aplikasi ekstrak kulit umbi ubi jalar konsentrasi 15% dan 20% pada 

uji perkecambahan di laboratorium efektif menghambat perkecambahan biji 

gulma E. crus-galli sampai 100%.  Aplikasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 

konsentrasi 15% dan 20% dengan dosis 2,5 l/ha dan 5 l/ha pada uji pertumbuhan



 

 

 

 

di rumah kaca menghambat perkecambahan E. crus-galli.  Konsentrasi ekstrak 

kulit umbi ubi jalar 5%, 10%, 15%, dan 20% dengan dosis 2,5 l/ha dan 5 l/ha pada 

uji pertumbuhan di rumah kaca menghambat gulma Echinochloa crus-galli 

berdasarkan tinggi gulma, panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, 

dan bobot kering gulma total.  Penekanan tertinggi gulma terjadi pada konsentrasi 

ekstrak 20% dengan dosis 5 l/ha. 

 

Kata kunci : alelokimia, ekstrak kulit umbi ubi jalar, gulma Echinochloa crus-

galli
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Alelokimia dapat ditemukan pada suatu tanaman yang mengeluarkan senyawa 

kimia untuk menekan pertumbuhan terhadap jenis tanaman tertentu dan mampu 

menghambat perkecambahan biji serta pemanjangan akar.  Proses biokimiawi 

dapat terjadi pada tumbuhan yang saling berinteraksi satu sama lain.  Interaksi 

terjadi akibat suatu tanaman mengeluarkan senyawa toksik ke sekitar tumbuhan 

lain sehingga menyebabkan pertumbuhan suatu tumbuhan tersebut terganggu 

(Krisnarni dkk., 2020).  Menurut Rachma (2018), alelokimia yang terkandung 

dalam suatu tanaman dapat digunakan sebagai bahan aktif  dalam pembuatan 

ekstrak herbisida nabati sehingga dapat digunakan untuk mengendalikan gulma 

dan ramah lingkungan. 

 

Menurut Setiani dkk., (2019) mekanisme kerja alelokimia dalam menghambat 

pertumbuhan tanaman sasaran melalui beberapa tahapan seperti kerusakan 

membran plasma menyebabkan kerusakan pada struktur dan perubahan membran. 

Akibat kerusakan membran plasma, proses fotosintesis dan stomata akan 

dipengaruhi oleh ion dan konsentrasi air.  Proses selanjutnya terjadi saat sintesis 

protein, pigmen, senyawa karbon lain, dan beberapa aktivitas fitohormon.  

Hambatan yang terjadi pada proses tersebut menyebabkan pembelahan serta 

pembesaran sel terganggu sehingga pertumbuhan dan perkecambahan target 

terhambat. 
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Produksi beras di Indonesia mencapai 49,81 juta ton dengan konsumsi 111,58 

kg/kapita/tahun (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019).  

Meningkatnya pertumbuhan populasi dikhawatirkan kebutuhan beras tidak 

terpenuhi.  Kehadiran gulma di pertanaman padi mengakibatkan produksi padi 

menurun, salah satunya pengendalian gulma jajagoan kurang tepat.  Gulma 

jajagoan (Echinochloa crus-galli) sangat kompetitif dalam tanaman padi karena 

perkembangbiakan menggunakan biji, pertumbuhannya cepat, dan termasuk ke 

dalam tumbuhan C4 (Tampubolon dkk., 2019).  Pertumbuhan gulma yang 

melebihi batas ambang ekonomi dapat mengakibatkan kehilangan hasil panen 

tanaman padi (Hastuti, 2021). 

 

Echinochloa crus-galli merupakan gulma dominan pada tanaman padi.  

Penurunan hasil produksi padi sawah mencapai 30% apabila gulma jajagoan tidak 

dilakukan pengendalian yang tepat (Marchesi dan Chauhan, 2019).  Menurut 

Guntoro dkk., (2009) kerugian gulma Echinochloa crus-galli menurunkan bobot 

gabah isi padi sebesar 46,20% dan produksi padi berkisar 57-95% (Ahn dan 

Chung, 2000).  Penurunan produksi akibat kehadiran gulma disebabkan adanya 

persaingan antara gulma dan tanaman dalam hal sarana tumbuh seperti unsur hara, 

air, cahaya matahari, dan ruang tumbuh.  Keberadaan gulma disekitar tanaman 

budidaya perlu dikendalikan agar tidak menimbulkan kerugian.  Pengendalian 

gulma dilakukan dengan menekan jumlah kepadatan gulma sampai tingkat yang 

tidak merugikan secara ekonomis (Sembodo, 2010). 

 

Dalam meningkatkan proses usaha tani, perlu pengendalian yang ramah 

lingkungan untuk menekan pertumbuhan gulma.  Upaya pengendalian gulma 

tersebut dapat menggunakan alelopati yang berasal dari tumbuhan dengan 

menggali potensi senyawa alelokimia.  Bagian tumbuhan yang mengandung 

senyawa alelokimia dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam mengendalikan 

gulma karena menghambat perkecambahan dan pertumbuhan Echinochloa crus-

galli. 

 

Alelokimia menjadi salah satu alternatif dalam pengendalian gulma dengan 

memanfaatkan senyawa kimia yang terkandung pada suatu tanaman (Anwar dan 
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Suzanna, 2017).  Herbisida nabati merupakan ekstrak yang diperoleh dari 

tumbuhan yang mengandung senyawa alelokimia sehingga memiliki potensi 

sebagai herbisida.  Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai herbisida 

nabati dapat berupa daun, bunga, buah, kulit, biji, dan batang (Ramadhani, 2020).  

Tanaman ubi jalar merupakan tanaman semusim yang dibudidayakan karena 

memiliki seluruh bagian tanaman baik akar atupun umbi dapat diolah.  Hal ini 

juga dapat mendukung terkait ketahanan pangan dunia secara tradisional ataupun 

modern.  Ubi jalar merupakan bahan dasar dalam pembuatan makanan telah.  

Umumnya ubi jalar dapat diolah sebagai pembuatan kue, keripik, tepung dan 

lainnya. Akan tetapi, pemanfaatan ubi jalar hanya sebatas daging umbinya saja 

sedangkan kulit umbi ubi jalar tidak dilakukan pengelolaan lebih lanjut sehingga 

hanya menjadi limbah (Fendri dkk., 2018). 

 

Pada ubi jalar terdapat golongan senyawa fenolik seperti fenilpropanoid, 

flavonoid, dan lignan. Senyawa yang sering ditemukan pada golongan 

fenilpropanoid berupa turunan asam sinamat dan kumarin. Skopoletin merupakan 

senyawa fenolik kumarin dari golongan fitoaleksin yang ditemukan pada tanaman 

ubi jalar (Hasanah dkk, 2020).  Menuru Wijaya dkk., (2014) kandungan 

skopoletin tertinggi terdapat pada kulit umbi ubi jalar sebesar 69,73 mg/kg (berat 

kering) dibandingkan daging ubi jalar sebesar 66,17 mg/kg.  Lapisan terluar 

(cortex) kulit umbi ubi jalar dapat dimanfatkan sebagai bahan dasar pembuatan 

ekstrak herbisida nabati.  Ketebalan lapisan kulit luar tipis (1-2 mm) lebih mudah 

untuk dikupas dibandingkan dengan ketebalan lapisan kulit luar sedang (2-3 mm).  

Warna kulit utama umbi dan warna kulit sekunder umbi berwarna kuning (Ishaq 

dkk, 2019).  Limbah kulit ubi jalar dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan 

gulma karena mengandung senyawa skopoletin. 

 

Skopoletin merupakan senyawa kumarin fenolik yang ditemukan pada turunan 

fenilpropanoid dan diisolasi dari berbagai tumbuhan.  Skopoletin dikelompokkan 

sebagai kumarin dan secara sintetis dikenal fenolik kumarin dengan rumus 

molekul C10H8O4 (Aliqa dkk, 2021).  Kumarin merupakan senyawa yang terkenal 

karena fitotoksitasnya dapat ditemukan pada suatu tanaman.  Senyawa ini dapat 

ditemukan pada famili Apiaceae, Asteraceae, dan Fabaceae.  Senyawa ini dapat 
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menghambat perkecambahan biji, pertumbuhan akar dan pucuk (Razavi, 2011). 

Dalam penelitian ini penulis mencoba memanfaatkan ekstrak kulit umbi ubi jalar 

karena penelitian kulit umbi ubi jalar masih jarang dilakukan untuk pembuatan 

herbisida nabati, memanfaatkan bahan yang tidak dimanfaatkan, dan murah.  Kulit 

umbi ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai herbisida nabati untuk menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disampaikan sebelumnya, 

dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea batatas) yang dapat 

menekan perkecambahan gulma Echinochloa crus-galli. 

2. Berapa konsentrasi dan dosis ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea batatas) 

yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan gulma Echinochloa 

crus-galli. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea batatas) yang 

dapat menekan perkecambahan gulma Echinochloa crus-galli. 

2. Mengetahui konsentrasi dan dosis ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea 

batatas) yang dapat menghambat pertumbuhan gulma Echinochloa crus-galli. 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada areal tertentu dimana 

keberadaannya tidak dikehendaki oleh manusia.  Kompetisi gulma yang terjadi 

dengan tanaman budidaya akan menghabiskan biaya pengendalian sekitar 25-30% 
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dari biaya produksi.  Kompetisi tersebut memperebutkan unsur hara, air, cahaya, 

serta ruang tumbuh.  Kerugian yang diakibatkan oleh gulma seperti penurunan 

hasil panen, meningkatkan biaya penyiangan, membutuhkan tenaga kerja lebih 

banyak, dan sumber inang bagi hama dan penyakit yang dapat menyerang 

tanaman budidaya (Supriadi, 2011). Kerugian tersebut harus dikendalikan 

menggunakan pengendalian yang secara preventif, kimia, biologi, mekanik, dan 

kultur teknis.  Umumnya petani banyak menggunakan herbisida sebagai 

pengendalian kimia.  Hal ini dikarenakan penggunaan herbisida di lahan lebih 

mudah dan menghemat waktu sehingga lebih singkat (Dahlianah, 2019).  

 

Pengendalian gulma menggunakan herbisida meskipun menghemat waktu jika 

diaplikasikan secara berkala akan menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan.  Dampak yang ditimbulkan dari pengendalian gulma secara kimia 

berupa pencemaran lingkungan, mematikan serangga non target, dan memutus 

rantai makanan alami serta keanekaragaman hayati.  Oleh karena itu, solusi 

alternatif untuk mengurangi penggunaan herbisida secara berlebihan 

menggunakan alelokimia (Sari, 2017).  Senyawa alelokima yang ditemukan di 

tanaman dapat dimanfaatkan untuk menekan pertumbuhan gulma.  Penggunaan 

herbisida nabati sebagai alternatif pengendalian gulma dengan memanfaatkan 

tumbuhan yang memiliki senyawa alelokimia (Siregar dkk, 2017).  Menurut 

penelitian Pujisiswanto, dkk (2022) bahwa ekstrak umbi talas dan ekstrak umbi 

gadung pada konsentrasi 20% menghambat perkecambahan dan kecepatan 

perkecambahan gulma A. gangetica.  Hal ini diduga bahwa umbi talas (Colocasia 

esculenta L.) terdapat senyawa fitokimia berupa saponin, alkaloid, tanin, steroid, 

dan flavonoid.  Sedangkan umbi gadung (Discorea hispida) terdapat kandungan 

senyawa alelokimia, alkaloid, terpenoid, fenolik, steroid dan flavonoid. 

 

Menurut penelitian Anwar, dkk (2017), ekstrak kulit jengkol memiliki potensi 

sebagai herbisida nabati dalam mengendalikan gulma Echinochloa crus-galli. 

Dalam kulit jengkol terdapat asam jengkolat berupa asam amino yang memiliki 

atom belerang yang dapat menghambat pertumbuhan gulma Echinochloa crus-

galli.  Selain itu penelitian di laboratotium menunjukkan bahwa ekstrak rumput 

teki (Cyperus rotundus) dapat menekan perkecambahan biji gulma Echinochloa 
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crus-galli (gulma rumput) dan A. gangetica (gulma daun lebar).  Kandungan 

alelopati yang terdapat dalam umbi teki (Cyperus rotundus) ini yang memiliki 

potensi untuk menekan pertumbuhan tanaman lain atau gulma sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai herbisida nabati (Sulistiyani dkk, 2020).  Hal ini 

dikarenakan ekstrak umbi teki (Cyperus rotundus) memiliki senyawa alelopati 

seperti asam kumarat, asam ferulat, asam sansilat, asam kafenat dan eugenol yang 

mampu menekan pertumbuhan gulma (Anwar dan Suzanna, 2017). 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

Gulma yang tumbuh pada tanaman budidaya dapat menyebabkan kerugian dari 

segi kualitas ataupun kuantitas produksi.  Kerugian yang akan dialami yaitu 

penurunan hasil panen akibat persaingan air, unsur hara, ruang tumbuh dan dapat 

menjadi inang hama dan penyakit.  Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan tumbuhan yang mengandung senyawa alelopati.  Senyawa 

alelopati dapat menghambat pertumbuhan organisme target dengan melepaskan 

alelokimia ke lingkungan.  Senyawa alelopati dapat ditemukan pada tanaman 

semusim sehingga dapat memberikan dampak bagi organisme target.  Bagian 

tumbuhan yang mengandung senyawa alelopati dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pembuatan ekstrak untuk menekan pertumbuhan gulma.  Herbisida nabati 

menjadi salah satu alternatif dalam pengendalian gulma karena mengandung 

senyawa alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan gulma. 

 

Gulma E. crus-galli merupakan gulma golongan rumput.  Gulma ini merupakan 

gulma dominan yang tumbuh di pertanaman padi sawah.  Gulma E. crus-galli 

merupakan gulma yang sulit dikendalikan karena perkembangbiakkannya dapat 

dilakukan secara generatif melalui biji.  Banyak penelitian yang mengendalikan 

gulma E. crus-galli menggunakan senyawa alelokimia.  Senyawa alelokimia 

berpotensi menekan pertumbuhan gulma sehingga menjadi solusi alternatif karena 

bahan dasar yang digunakan dapat diperoleh dari alam.  Senyawa tersebut 

merupakan alelopati yang dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan 

gulma. 
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Ubi jalar (Ipomoea batatas) yang dikenal masyarakat sebagai sumber pangan 

dapat dijadikan berbagai jenis olahan dengan cara direbus, digoreng, dikukus, dan 

diolah menjadi tepung sehingga dapat dikonsumsi. Ubi jalar mengandung 

senyawa fenol berupa golongan fenilpropanoid, flavonoid, dan lignan. Dalam 

golongan fenilpropanoid ditemukan senyawa turunan berupa asam sinamat dan 

kumarin. Senyawa kumarin yang terdapat dalam kulit umbi ubi jalar merupakan 

senyawa alelopati yang dapat mengendalikan gulma.  Kulit umbi ubi jalar 

dijadikan ekstrak sebagai bahan dasar untuk pembuatan herbisida nabati yang 

dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma. 

 

 

1.6 Hipotesis 

 

 

Berdasarakan rumusan masalah, tujuan, dan kerangka pemikiran dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Konsentrasi 20% ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea batatas) dapat 

menekan perkecambahan gulma  Echinochloa crus-galli. 

2. Konsentrasi 20% dan dosis 5 l/ha ekstrak kulit umbi ubi jalar (Ipomoea 

batatas L.) mampu menghambat pertumbuhan gulma Echinochloa crus-galli.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Alelopati 

 

 

Alelopati merupakan senyawa biokimiawi yang saling mempengaruhi satu sama 

lain dalam tumbuhan termasuk mikoorganisme yang bersifat menghambat 

ataupun merangsang (Junaedi dkk., 2006).  Menurut Darmanti (2018), alelopati 

merupakan proses interaksi yang melibatkan tumbuhan donor dengan tumbuhan 

ataupun mikrooganisme target lainnya yang terjadi secara langsung ataupun tidak 

langsung.  Interaksi tersebut meliputi penghambatan ataupun perangsang 

pertumbuhan tanaman.  Namun sebagian besar alelopati bersifat menghambat 

pertumbuhan organisme target.  Tumbuhan yang melepas senyawa kimia ke 

lingkungan disebut alelokimia. 

 

Senyawa alelokimia digunakan dalam pengendalian gulma yang bahan dasarnya 

diperoleh dari tumbuhan.  Senyawa alelokimia tersebut dimanfaatkan sebagai 

alternatif untuk menekan pertumbuhan gulma.  Tumbuhan yang memeiliki potensi 

alelokimia digunakan sebagai salah satu alternatif pengendalian yang ramah 

lingkungan.  Penggunaan alelokima lebih mudah dan cepat terurai di lingkungan 

dan tidak meninggalkan residu sehingga keseimbangan ekosistem tetap terjaga. 

Senyawa alelokimia dalam suatu tumbuhan sebagai herbisida nabati merupakan 

senyawa yang dapat menjadi racun bagi tanaman lain (Nurhaliza, 2020). 

 

Alelopati dapat ditemukan pada tanaman semusim sehingga menimbulkan 

dampak negatif pada tanaman budidaya lainnya ataupun gulma.  Suatu tanaman 

yang mengeluarkan senyawa kimia (alelokimia) ke lingkungan juga menghasilkan  
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dampak pada tanaman selanjutnya yang ditanam.  Terdapat 41 spesies tanaman 

semusim yang mengeluarkan alelopati, beberapa diantaranya seperti ubi jalar, 

jagung, buncis, padi dan kedelai.  Senyawa alelokimia yang dikeluarkan tanaman 

dapat menekan pertumbuhan gulma, patogen, maupun hama. (Junaedi dkk., 2006). 

 

Senyawa yang dilepas ke lingkungan akan berdampak ke tumbuhan lain yang 

bersifat meracuni maupun menghambat pertumbuhan suatu tanaman.  

Pertumbuhan yang dihambat akibat senyawa alelopati berupa pembelahan sel, 

pengambilan unsur hara, respirasi suatu tumbuhan terhambat, terjadi penutupan 

stomata, bahan dapat menghambat sistesis protein (Kamsurya, 2010).  Menurut 

penelitian Isda dan Fitri (2013), pemberian ekstrak daun gulma Ageratum 

conyzoides pada konsentrasi 20% dapat menghambat perkecambahan biji serta 

pertumbuhan Paspalum conjugatum karena terdapat senyawa alelopati di 

dalamnya.  Senyawa alelopati ini dapat menurunkan kemampuan perkecambahan 

dengan mengganggu aktivitas enzim dalam suatu tumbuhan. 

 

Salah satu mekanisme alelopati dalam memenangkan kompetisi dengan 

menghasilkan senyawa alelokimia untuk menghambat pertumbuhan, 

perkembangan, reproduksi, dan ketahanan hidup tanaman pesaing ataupun 

organisme lain di lingkungan sekitar  (Nawaz dkk., 2020).  Senyawa alelokimia 

yang dihasilkan berbeda tergantung spesies tanaman dan dikeluarkan melalui 

eksudat akar atau proses dekomposisi tajuk dan akar tanaman.  Terdapat beberapa 

senyawa alelokimia yang menghambat pertumbuhan awal gulma sehingga gulma 

yang baru muncul tidak dapat berkembang.  Hal ini mengurangi seed bank gulma 

di dalam tanah (Lemessa dkk., 2014). 

 

Senyawa alelopati memiliki pengaruh negatif  terhadap beberapa jenis tumbuhan 

karena mampu menghambat pertumbuhan. Alelopati yang ditemukan pada tiap 

jenis tumbuhan memiliki potensi yang berbeda-beda. Senyawa ini dapat 

ditemukan pada bagian-bagian dari suatu tanaman yaitu akar, batang, daun, rizom, 

buah, bunga, serta biji tetapi tidak menyebar merata sehingga kemampuan untuk 

menghambat dipengaruhi oleh suatu konsentrasi alelopati (Togatorop dkk, 2017). 
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Keberhasilan penggunaan tanaman yang mengandung senyawa alelokimia sebagai 

herbisida nabati dalam pegendalian gulma dapat diketahui dari pemberian 

konsentrasi yang diaplikasikan pada tumbuhan target. Pemberian ekstrak 

konsentrasi dalam jumlah sedikit dapat memacu hormon pertumbuhan suatu 

tanaman. Namun, apabila pemberian ekstrak konsentrasi dalam jumlah banyak 

maka menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu (Ismail dan Siddique, 2011) 

 

 

2.2 Ubi Jalar  

 

 

Menurut Karuniawan dkk., (2020), klasifikasi tanaman ubi jalar berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledone 

Ordo  : Convolvulaes 

Famili  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

Spesies : Ipomoea batatas (L.) Lam 

 

Ubi jalar merupakan tanaman yang berasal dari Amerika bagian tropis.  Pada abad 

ke-16 ubi jalar mulai menyebar ke negara yang beriklim tropis.  Tanaman ini 

dapat tumbuh pada dataran tinggi ataupun dataran rendah.  Faktor lingkungan 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan umbi jalar meliputi suhu dan 

kelembapan, curah hujan, sinar matahari, dan tofografi tanah (Utari dkk., 2017). 

Menurut Sejati (2017), tanaman ini termasuk tanaman pangan yang paling banyak 

dibudidayakan karena dapat dijadikan sebagai pengganti sumber karbohidrat 

selain gandum, beras, jagung, dan singkong.  Ubi jalar termasuk dalam tanaman 

semusim.  Tanaman ini terdiri dari batang, umbi, daun, bunga, dan buah    

(Gambar 1). Morfologi tanaman ubi jalar batang dari tanaman ubi jalar berbentuk 

bulat, berbuku-buku, tidak berkayu, dan merambat.  Panjang batang umumnya 2 

sampai 3 meter, namun tergantung jenis dari masing-masing ubi jalar.  Batang 

tanaman ubi jalar berwarna hijau tua sampai berwarna keunguan.  Umbi ubi jalar 

berbentuk bulat tidak rata, dan terkadang berbentuk lonjong.  Berat ideal umbi ubi 
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jalar antara 200 sampai 300 gram per umbi.  Warna umbi ubi jalar berwarna putih, 

kuning, dan keungunan dengan lapisan kulit yang tipis.  Daun tanaman ubi jalar 

berbentuk bulat dan lonjong serta tepi daun rata.  Warna daun ubi jalar hijau tua, 

namun terkadang ada yang berwarna agak kekuningan.  Bunga pada ubi jalar 

memiliki bentuk menyerupai terompet yang tesusun atas 5 helai daun mahkota, 

satu helai putik, dan lima helai daun bunga.  Mahkota pada tanaman ubi jalar 

berwarna putih.  Ubi jalar memiliki buah yang berbentuk bulat berkotak tiga, 

dengan kulit keras dan mempunyai biji.  Buah akan terbentuk jika terjadi 

penyerbukan. 

 

Ubi jalar dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan yang sudah digunakan secara 

turun-temurun sebagai obat tradisional.  Ubi jalar mengandung betakaroten yang 

tinggi, protein, lemal, karbohidrat, kalori, serat, kalsium fosfor, zat besi, vitamin, 

dan asam nikotinat yang kaya akan polifenol.  Selain itu, ditemukan komponen 

metabolit sekunder berupa senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin 

(Susanto, 2019).  Selain itu juga ditemukan senyawa kimia lain seperti terpenoid, 

steroid, dan kumarin (Rangotwat, 2016).  

 

Alkaloid merupakan asam siklat yang memiliki rantai samping mengandung N. 

Alkaloid ditemukan pada bagian tumbuhan seperti daun, ranting, biji, kulit, dan 

batang dan termasuk kedalam metabolit sekunder (Aksara dkk., 2013).  Alkaloid 

yang diserap tumbuhan memiliki sifat toksis karena dapat menghambat 

perkecambahan biji tembakau, kopi, dan kakao.  Alkaloid berbentuk seperti kristal 

dan padat, memiliki rasa pahit dan tidak berwarna (Rohyani dkk., 2015). 

 

Menurut Pebriani (2013) menyatakan bahwa senyawa alelokimia berupa 

terpenoid, fenol dan flavonoid bersifat menghambat pembelahan sel sehingga 

tinggi tanaman terhambat.  Mekanisme kerja senyawa tersebut mengganggu 

sintesis asam ketoglutarat yang menghasilkan prekusor asam-asam amino, protein, 

dan ATP untuk memacu pertumbuhan tanaman sehingga pembelahan dan 

pembesaran sel tanaman terganggu.  Selain itu menurut kristanto (2006) senyawa 

alelokimia berupa fenol dan flavonoid menghambat aktivitas enzim saat proses 
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perkecambahan sehingga perkecambahan terhambat dan menurunkan persentase 

perkecambahan. 

 

Senyawa tanin ditemukan pada tumbuhan berpembuluh, angiospemae dan 

terdapat pada jaringan kayu.  Senyawa ini dapat menghambat perkecambahan biji, 

pertumbuhan tanaman, bakteri pengikat N, dan bakteri nitrifikasi.  Tanin 

mempunyai kemampuan untuk menghambat enzim reverse transkriptase dan 

DNA topoisomerase sehingga menonaktifkan fungsi materi genetik (Triana dan 

Nurhidayat, 2016).  Menurut Riskitavani (2013), tanin juga menonaktifkan enzim 

amilase, protoinase, lipase, urease, dan dapat menghambat aktiviras hormon 

giberelin. 

 

Saponin merupakan metabolit sekunder dan golongan glikosida atau steroid  

aglikon yang terdiri satu atau lebih gugus gula yang mengikat aglikon atau 

sapogenin sehingga membentuk kristal berwarna kuning dan amorf dan memiliki 

bau menyengat.  Saponin juga dikenal sebagai senyawa nonvolatilem dan sangat 

larut dalam air dan alkohol, namun bisa membentuk busa koloidal dalam air dan 

memiliki sifat detergen yang baik.  Mekanisme kerja senyawa saponin 

mengakibatkan hilangnya fungsi ATP yang memroses sintesis protein, 

pembukaan stomata, dan beberapa aktivitas fitohormon.  Selain itu, saponin dapat 

menghambat pertumbuhan tinggi gulma (Togatorop dkk., 2010).  

 

Kumarin merupakan senyawa fenol yang berasal dari tumbuhan tinggi dan 

ditemukan pada bagian tumbuh-tumbuhan seperti akar, batang, daun sampai 

bunga dan juga buah.   Kumarin terdapat dalam bentuk glikosida dengan bau 

seperti Jerami yang terhidrolisis glikosida.  Bila gugus fenolik terikat dengan 

molekul glukosa maka terbentuk glikosida yang menghasilkan kumarin terikat.  

Kumarin sederhana merupkan fenilpropanoid yang memiliki cincin benzene C6 

dengan rantai samping antai alifatik C3.  Senyawa kumarin beserta turunannya 

memiliki aktifitas biologis, menghaambat efek karsinogenik, dan dapat 

dimanfaatkan sebagai parfum dan sebagai fluorisensi pada industri tekstil dan 

kertas (Alegantina dan Isnawati, 2010). 
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Gambar 1. Tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas) 

 

 

2.3 Echinochloa cruss-galli 

 

 

Gulma Echinochloa cruss-galli diklasifikasian sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poacea 

Genus  : Echinochloa 

Spesies : Echinochloa cruss-galli (L.) P. Beauv 

 

Echinochloa crus-galli merupakan gulma golongan rumput atau disebut jajagoan 

dan termasuk tanaman tahunan.  Gulma ini memiliki struktur daun pada batang 

yang berumbai tegak.  Tinggi batang gulma ini mencapai 30-200 cm dan tumbuh 

tegak kaku serta kokoh.  Pelepah daun berbentuk seperti garis lurus meruncing 

pada bagian ujung daun dan pembuangan ada di ujung, mula-mula tegak namun 

akan merunduk dan menyerupai malai.  Echinochloa crus-galli memiliki panjang 

mali 5-25 cm yang ditumbuhi sedikit banyak rambut berbasis papilosa pada atau 

di bawah buku sumbu utama, rambung terkadang lebih panjang dari bulir dengan 

cabang primer 1,5-10 cm dan memiliki struktur tegak hingga menyebar.  Gulma 

ini memiliki buah yang disebut cryopsis berbentuk bulat telur atau lonjong dengan 
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panjang 1,3-2,2 mm dan lebar 1-1,8 mm.  Biji gulma ini berwarna kecoklatan 

hingga kehitanaman (Widhyastini dkk., 2017).   

 

Echinochloa crus-galli tumbuh di tempat yang cerah atau teduh, lembap atau 

basah namun kondisi tanah yang tidak tergenang lama.  Selain itu, gulma ini dapat 

hidup di sepanjang saluran air.  Pada kondisi tanah yang mengering, dapat 

bertahan hingga ketinggian 3000 m.  Echinochloa crus-galli juga ditemukan di 

pertanaman padi sawah dan perkebunan tebu (Sriyani dkk., 2013). 

 

  

Gambar 2. Gulma Echinochloa crus-galli (Sriyani dkk., 2013) 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitan ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan 

Desember 2022 sampai Januari 2023. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak kulit umbi ubi jalar 

varietas Cilembu, aquades, kertas saring, kertas merang, spons, tanah sawah, 

label, strimin, biji gulma E. crus-galli.  Alat yang digunakan adalah cawan petri, 

knapsack sprayer (nozzle merah), gelas ukur, beaker glass, alat pengupas 

(peeler), timbangan digital, kotak plastik (17 cm x 11,5 cm), gunting, blender, 

penggaris, kamera, dan oven. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian terdiri atas dua set penelitian yaitu uji perkecambahan di laboratorium 

dan uji pertumbuhan di rumah kaca.  Uji perkecambahan menggunakan 25 biji 

gulma setiap masing-masing cawan petri.  Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu kontrol (aquades) dan 

konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 5%, 10%, 15%, dan 20% (Tabel 1).  

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 satuan 

percobaan (Gambar 3).  Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam 
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yang sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan 

dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil taraf 5%. 

 

Tabel 1. Perlakuan konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar pada uji 

perkecambahan di laboratorium 

Perlakuan Konsentrasi (%) 

Kontrol (Aquades) 0 

Ekstrak kulit umbi ubi jalar 5 

Ekstrak kulit umbi ubi jalar 10 

Ekstrak kulit umbi ubi jalar 15 

Ekstrak kulit umbi ubi jalar 20 

 

K4 K2 K2 K4 K4 

K2 K0 K3 K3 K1 

K3 K1 K3 K3 K0 

K0 K0 K1 K2 K2 

K4 K0 K1 K4 K1 

Gambar 3. Tata letak percobaan uji perkecambahan gulma E. crus-galli di      

laboratorium 

 

Keterangan: 

K0 = Kontrol (Aquades) 

K1 = Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 5% 

K2 = Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 10% 

K3 = Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 15% 

K4 = Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 20% 

 

Uji pertumbuhan di rumah kaca menggunakan kotak plastik ukuran 17 cm x 11,5 

cm dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, faktor pertama ekstrak 

kulit umbi ubi jalar konsentrasi (K1) 5%, (K2) 10%, (K3) 15%, dan (K4) 20%.  

Faktor kedua dosis (D0) 0 l/ha, (D1) 2,5 l/ha, (D2) 5 l/ha (Tabel 2).  Masing-

masing perlakuan menggunakan 25 biji gulma E. crus-galli pada setiap kotak 

plastik dan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan percobaan 

(Gambar 4).  Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam, apabila asumsi 
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terpenuhi analisis data dilanjutkan dengan analisis ragam dan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk menguji pembeda nilai tengah. 

 
Tabel 2. Perlakuan konsentrasi dan dosis ekstrak kulit umbi ubi jalar pada uji 

pertumbuhan di rumah kaca 

No Konsentrasi Ekstrak Kulit Umbi Ubi Jalar (%) Dosis (l/ha) 

1. 5 0 

2. 5 2,5 

3. 5 5 

4. 10 0 

5. 10 2,5 

6. 10 5 

7. 15 0 

8. 15 2,5 

9. 15 5 

10. 20 0 

11. 20 2,5 

12. 20 5 

 

I II III 

K3D0 K1D1 K1D1 

K1D1 K3D0 K1D2 

K2D1 K4D1 K3D1 

K4D1 K3D2 K3D0 

K1D2 K2D1 K2D1 

K2D0 K1D0 K1D0 

K3D1 K4D0 K4D0 

K4D0 K1D2 K2D0 

K1D0 K2D0 K4D1 

K4D2 K4D2 K3D2 

K3D2 K3D1 K4D2 

K2D2 K2D2 K2D2 

Gambar 4. Tata letak percobaan pertumbuhan gulma E. crus-galli di rumah kaca 

 

Keterangan : 

I, II, III = Ulangan 

K1 = Ekstrak kulit umbi ubi jalar 5% 

K2 = Ekstrak kulit umbi ubi jalar 10% 

K3 = Ekstrak kulit umbi ubi jalar 15% 

K4 = Ekstrak kulit umbi ubi jalar 20% 

D0 = Dosis 0 l/ha (kontrol) 

D1 = Dosis 2,5 l/ha 

D2 = Dosis 5 l/ha 
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3.4 Pelaksanan Penelitian 

3.4.1 Prosedur Pembuatan Ekstrak Kulit Umbi Ubi Jalar 

 

 

Ubi jalar terlebih dahulu dicuci menggunakan air mengalir kemudian dikupas 

menggunakan pisau pengupas kulit untuk memisahkan daging ubi dan kulitnya.  

Setelah itu, kulit umbi ubi jalar yang sudah dikupas dikeringkan dengan cara 

dioven selama 48 jam dengan suhu 80℃.  Kulit umbi ubi jalar yang telah kering 

selanjutnya dihaluskan menggunakan blender dan disaring untuk mendapatkan 

tepung halus.  Kulit umbi ubi jalar yang belum halus diblender kembali sampai 

halus kemudian dicampur dengan aquades.  Pembuatan ekstrak dilakukan dengan 

mencampurkan tepung kulit umbi ubi jalar yang sudah halus dengan 

menambahkan aquades sesuai dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 5% 

(10g/200ml); 10% (20g/200ml); 15% (30g/200ml); 20% (40g/200ml), kemudian 

difermentasi didiamkan selama 3 hari pada suhu ruang di dalam botol.  Sehari 

sekali tutup botol dibuka untuk mengeluarkan gas dalam botol selanjutnya ditutup 

kembali.  Proses tersebut merupakan metode masersi dengan merendam tepung 

kulit umbi ubi jalar kemudian ditambahkan pelarut berupa aquades.  Endapan 

ekstrak yang terdapat pada botol kemudian disaring yang dilapisi kertas saring 

sehingga hanya diperoleh ekstrak kulit umbi ubi jalar tanpa endapan (Anggraini, 

2022). 

 

 

3.4.2 Persiapan Media dan Penanaman Gulma 

 

 

Penanaman biji gulma E. crus-galli dilakukan pada cawan petri di Laboratorium 

Ilmu Gulma dan kotak plastik di Rumah Kaca Lapangan Terpadu Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung.  Media yang digunakan untuk penelitian 

perkecambahan di Laboratorium dengan cawan petri menggunakan spons dan 

kertas merang.  Biji gulma E. crus-galli ditanam pada cawan petri sebanyak 25 

biji per cawan petri.  Sedangkan penanaman dalam kotak plastik di rumah kaca 

menggunakan media tanam berupa tanah sawah (berlumpur) yang dilapisi strimin.  
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Biji gulma ditanam sebanyak 25 biji per kotak plastik yang telah berisi media 

tanam.  Setelah itu dilakukan penyiraman dengan air secukupnya. 

 

 

3.5 Aplikasi 

 

3.5.1 Uji Perkecambahan Biji Gulma Echinochloa crus-galli di 

Laboratorium 

 

 

Uji perkecambahan dilakukan pada saat pratumbuh gulma E. crus-galli 

diaplikasikan dengan ekstrak kulit umbi ubi jalar.  Media yang digunakan berupa 

spons dan kertas merang yang dimasukkan ke dalam cawan petri.  Sebanyak 25 

biji gulma E. crus-galli diletakkan di cawan petri yang sudah terdapat spons dan 

kertas merang.  Lalu diaplikasikan 10 ml larutan ekstrak kulit umbi ubi jalar  

sesuai dengan perlakuan konsentrasi menggunakan gelas ukur.  Aplikasi 

dilakukan satu kali selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap hari 

sampai 14 hari. 

 

 

3.5.2 Uji Pertumbuhan Biji Gulma Echinochloa crus-galli di Rumah Kaca 

 

 

Uji pertumbuhan dilakukan saat pratumbuh gulma E. crus-galli di rumah kaca 

Laboratorium Terpadu.  Media tanam yang digunakan berupa tanah sawah 

berlumpur.  Sebanyak 25 biji gulma E. crus-galli ditanam pada masing-masing 

kotak plastik berukuran 17 cm x 11,5 cm yang terdapat media tanam.  

Pengaplikasian dilakukan satu hari setelah biji E. crus-galli ditanam pada setiap 

kotak plastik dengan menyemprotkan ekstrak kulit umbi ubi jalar menggunakan 

alat semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel merah yang sebelumnya 

dilakukan kalibrasi dengan luas 2 m x 5 m untuk mengetahui volume semprot 

yang dibutuhkan dan memastikan alat baik digunakan.  Volume semprot tersebut 

diperoleh dengan cara memasukkan satu liter air ke dalam knapsack sprayer dan 

mengaplikasikan air tersebut pada petak dan didapatkan air yang terpakai pada 

penelitian yaitu 300 ml untuk luas lahan 2 m x 5 m, sehingga volume semprot 

dalam satu hektar yaitu 300 l/ha.  Aplikasi ekstrak kulit umbi ubi jalar dilakukan 
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sesuai dengan dosis perlakuan yaitu dimulai dari dosis terendah sampai dosis 

tertinggi.  Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian dan kemudian dilakukan 

pengamatan setiap satu minggu sekali sampai dengan minggu ke empat. 

 

 

3.5.3 Pemeliharaan Gulma 

 

 

Pemeliharaan dilakukan penyiraman dengan cara disemprot air agar kelembapan 

tetap terjaga dan penyiangan gulma non target dengan mencabutnya supaya 

pertumbuhan gulma sasaran tidak terganggu. 

 

 

3.6 Pengamatan 

 

3.6.1 Uji Perkecambahan Gulma di Laboratorium 

 

 

Variable pengamatan yang dilakukan pada penelitian adalah: 

1. Pengamatan daya berkecambah dilakukan satu minggu sekali dan diamati 

pada setiap perlakuan dengan cara menghitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Setiyowati dkk., 2007): 

 

Daya berkecambah  =  Jumlah benih yang berkecambah    x 100 % 

              Jumlah benih yang ditanam 

 

2. Kecepatan perkecambahan benih 

Kecepatan perkecambahan benih gulma dilakukan setiap hari mulai hari ke 1 

sampai hari ke 14 setelah tanam. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut (Sutopo, 2002): 

      KP =   ∑   
∆KN

𝑡
𝑛
𝑡−1   

      ∆KN  = KN(t) – KN(t-1) 

Keterangan: 

KP     = Kecepatan perkecambahan 

∆KN  = Selisih persen kecambah per hari ke (%) 

t        = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke – t 

 (t = 1,2,......n). 
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3.6.2 Uji Pertumbuhan Gulma di Rumah Kaca 

 

 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Pengamatan daya berkecambah dilakukan satu minggu sekali sampai minggu 

ke-2 dan diamati pada setiap perlakuan dengan cara menghitung 

menggunakan rumus sebagai berikut (Setiyowati dkk., 2007) : 

Daya berkecambah  =  Jumlah benih yang berkecambah    x 100 % 

              Jumlah benih yang ditanam 

% penurunan DB   = DB kontrol – DB setelah aplikasi    x 100 % 

               DB kontrol 

2. Tinggi  tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai pucuk. 

3. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal batang yang tumbuh sampai akar 

terpanjang. 

4. Bobot kering tajuk, akar dan gulma (g) ditimbang setelah gulma dipanen 

kemudian dikeringkan dalam oven dengan suhu 80℃ . 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ekstrak kulit umbi ubi jalar konsentrasi 15% dan 20% pada uji 

perkecambahan di laboratorium efektif menekan pekecambahan gulma 

Echinochloa crus-galli sebesar 100%. 

2. Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 15% dan 20% dengan dosis 2,5 l/ha 

dan konsentrasi 20% dengan dosis 5 l/ha pada uji pertumbuhan di rumah kaca 

efektif menghambat perkecambahan E. crus-galli. 

3. Konsentrasi ekstrak kulit umbi ubi jalar 5%, 10%, 15%, dan 20% dengan 

dosis 2,5 l/ha dan 5 l/ha pada uji pertumbuhan di rumah kaca efektif 

menghambat pertumbuhan gulma E. crus-galli berdasarkan tinggi gulma, 

panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, dan bobot kering gulma 

total. 

4. Konsentrasi dan dosis ekstrak kulit umbi ubi jalar saling berinteraksi dalam 

mempengaruhi pertumbuhan gulma E. crus-galli dan penekanan tertinggi 

gulma pada konsentrasi ekstrak 20% dengan dosis 5 l/ha. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Ekstrak kulit umbi ubi jalar pada konsentrasi 20% dengan dosis 5 l/ha menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. crus-galli pada kondisi lingkungan 

yang terkendali (laboratorium dan rumah kaca), sehingga perlu dilakukan uji 
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lanjut dengan mencari dosis yang efektif, penambahan perlakuan kontrol 

(konsentrasi kontrol), dan dan penambahan adjuvan untuk mengetahui keefektifan 

ekstrak kulit umbi ubi jalar pada kondisi lapang.
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